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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
A. Konsonan




ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Za Z Zet
س Sin S es
ش Syin Sy es dan ye
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
xiii
غ Gain G eg
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل Lam L Ei
م Mim M Em
ن nun N En
و Wawu W We
ه ha H Ha
أ hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َ◌ Fathah A A
 ِ◌ Kasrah i I
 ُ◌ Dammah u U
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Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ي ◌َ fathah dan ya Ai a dan i
و ◌َ fathah dan wau Au a dan u
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
Tanda
Nama
ي / ا ,◌َ fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
ي ◌ِ kasrah dan ya i i dan garis di
atas
و ◌ُ dammah dan
wau u




Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah
[t]. Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
I. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
J. Huruf  Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang,
xvii
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).
H. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat.
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ABSTRAK
Nama : Rafi Zulfadhli
Nim : 50300114064
Judul : Pembinaan Anak Tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa Kota Makassar
Skripsi ini membahas tentang Pembinaan Anak Tunarungu di SLB-B
Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Kota Makassar. Pokok masalah tersebut
selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa sub masalah atau pernyataan penulis,
yaitu: 1) Bagaimana pembinaan anak tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa Kota Makassar? 2) Bagaimana hambatan yang dihadapi
pendidik dalam pembinaan anak tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa Kota Makassar?
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian adalah pendidik di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa
Kota Makassar. Pengumpulan data menggunakan metode observasi wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur, serta dokumentasi. Penulis melakukan penelitian
dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Metode Pembinaan Anak
Tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Kota Makassar
yaitu social case work dengan mengaplikasikan pembinaan secara face to face
melalui bahasa isyarat dibantu bahasa oral. Dalam melakukan pembinaan terhadap
anak tunarungu, pendidik melakukan pendekatan awal untuk mengetahui
kebutuhan-kebutuhan dan tingkatan dalam berbahasa isyarat, agar anak tunarungu
dapat belajar dengan baik. 2. Hambatan yang dihadapi Pendidik dalam pembinaan
Anak Tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Kota
Makassar yaitu: a) suasana hati siswa sering berubah; b) kurangnya minat belajar
dalam kelas; 3) minimnya media dan alat peraga.
Implikasi dari penelitian ini adalah 1. Diharapkan kepada pihak SLB-B
Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Kota Makassar memberikan media yang
lebih banyak lagi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 2. Diharapkan pihak
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar
melakukan perekrutan tenaga pekerja sosial agar proses pembelajaran dapat
tercapai. 3. Diharapkan kepada guru atau pendidik di SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa Kota Makassar agar tetap bersabar dan selalu memberikan
motivasi kepada siswa anak tunarungu untuk membangkitkan semangat belajar




Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk yang membutuhkan
pendidikan. Manusia sebagai homo educandum memperoleh pendidikan secara
informal dari keluarga. Selepas dari keluarga manusia belajar dari lingkungan yang
lebih luas yakni masyarakat. Era modern ini pembelajaran dari masyarakat
diinstitusikan menjadi bentuk pendidikan Formal dan pendidikan non Formal.
Pendidikan Formal merupakan pendidikan yang bentuk penyelenggaraannya
memiliki jenjang dan di akhir pendidikan diberikan suatu pengakuan berupa ijazah,
sebagai bukti keberhasilan melalui suatu jenjang pendidikan.
Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun semakin
menunjukkan peningkatan. Maraknya berdiri sekolah-sekolah baru membuktikan
bahwa betapa pentingnya arti dan tujuan sebuah pendidikan. Pihak-pihak akademisi
menanggapi kebutuhan tersebut dengan mendirikan sekolah-sekolah baru.
Sebagai salah satu kota besar di Sulawesi Selatan, Makassar juga
menunjukkan peningkatannya dalam hal dunia pendidikan. Banyaknya berdiri
sekolah-sekolah negeri bahkan swasta telah memberikan berbagai alternatif pilihan
kepada calon-calon siswa. Keberadaan sekolah-sekolah ini telah membuat kota
Makassar menjadi kota pendidikan yang siap menciptakan calon generasi penerus
bangsa. Salah satu sekolah yang dimaksud ialah Sekolah Luar Biasa (SLB).
2Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan lembaga pendidikan formal yang
diperuntukkan untuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus atau biasa kita
kenal dengan penyandang cacat. Berbicara tentang Sekolah Luar biasa (SLB), pasti
tidak luput dari keberadaan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) adalah anak yang mempunyai indeks karakteristik, perkembangan,
dan pertumbuhan yang berbeda dengan anak yang tumbuh dengan normal. Ada
beberapa kategori Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) diantaranya:
1. Tunanetra adalah anak yang memiliki lemah penglihatan tidak lagi memiliki
penglihatan atau tunanetra total;
2. Tunarungu adalah anak yang memiliki gangguan pendengaran baik yang
permanen maupun tidak permanen;
3. Tunawicara adalah anak yang memiliki gangguan dalam berbicara;
4. Tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuan intelegensi yang signifikan
berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi
perilaku yang muncul dalam masa perkembangan;
5. Down syndrom adalah suatu kondisi keterbelakangan perkembangan fisik dan
mental anak yang diakibatkan adanya abnormalitas perkembangan kromosom,
kromosom ini terbentuk akibat kegagalan sepasang kromosom untuk saling
memisahkan diri saat terjadi pembelahan;
6. Tunadaksa adalah anak yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh
kelainan neuromuskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit atau
akibat kecelakaan termasuk amputasi, polio, dan lumpuh.
37. Slow learner adalah anak yang memiliki tingkat kecerdasan di batas ambang
yakni tingkat IQ 71-89;
8. Tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dan
tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam
lingkungan kelompok usia maupun masyarakat pada umumnya, sehingga
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain;
9. Autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan secara signifikan
mempengaruhi kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal serta interaksi
sosialnya;
10. Tunaganda adalah anak yang mengalami dua atau lebih kelainan dalam segi
jasmani, keindraan, mental, sosial, dan emosi sehingga untuk mencapai
perkembangan kemampuan yang optimal diperlukan pelayanan khusus dalam
pendidikan, medis, dan sebagainya;
11. Hiperaktif adalah anak yang mengalami gangguan perilaku yang ditandai dengan
ketidakmampuan anak dalam memusatkan perhatian pada dua atau lebih situasi
yang berbeda;
12. Cerdas atau berbakat istimewa adalah anak yang memiliki kelebihan dan
keistimewaan dalam hal kecerdasan, kreativitas, kemampuan berfikir secara kritis
dan memiliki kemampuan dalam mengekspresikan diri dalam beberapa bahasa,
namun mereka cenderung mengalami kesulitan dalam belajar dan kesulitan dalam
berprilaku yang berdampak pada tampilan akademis, konsep diri, dan cara
4bersosialisasi, anak yang memiliki cerdas atau bakat istimewa ini memiliki
karakteristik IQ di atas 130.1
Bukan berarti bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus seperti yang
disebutkan diatas tidak dapat menikmati dunia pendidikan. Setiap anak, tak terkecuali
penyandang tunarungu merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang dalam
dirinya sedari lahir sudah melekat harkat dan martabak sebagai manusia seutuhnya.
Mereka juga memiliki hak yang sama dengan anak-anak lainnya dalam segala aspek
kehidupan termaksud layanan pendidikan. Anak penyandang tunarungu memiliki hak
untuk bersekolah guna mendapatkan pendidikan, pengajaran dan pembinaan khusus.
Negara sudah menjamin hak-hak anak berkebutuhan khusus (ABK) yang salah
satunya tunarungu untuk bersekolah, hal ini mengacu pada Undang-undang Dasar
1945 pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”2, dan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 32 disebutkan bahwa “Pendidikan khusus (pendidikan luar
biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental dan
sosial”.3
Sekolah Luar Biasa (SLB) Bagian B (Tunarungu) Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar yang berada di Kecamatan Mariso
1Toni Ardik Sunarta, Kategori Anak Berkebutuhan Khusus (Kompasiana: Humaniora, 2016),
https://www.kompasiana.com/toni_ardik/56f36c05307a6173055e3973/kategori-anak-berkebutuhan-
khusus (diakses pada 15 Juli 2018)
2Republik Indonesia, Undang-undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 77
3Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berlainan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 1
5Kota Makassar, tepatnya di Jalan Cendrawasih I No.226A Makassar merupakan
sekolah yang menyelenggarakan pendididkan khsusus bagi anak yang memiliki
kebutuhan khusus (ABK) dalam hal ini gangguan pendengaran baik yang permanen
maupun tidak permanen yaitu tunarungu.
Sekolah ini termasuk lembaga swasta yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan bakat yang dimiliki anak-anak atau murid tunarungu baik dalam hal
pembelajaran, ekstrakulikuler serta pengembangan interaksi sosialnya. Dalam proses
pembelajaran, hampir tidak berbeda dengan sekolah pada umumnya yang terdapat
begitu banyak bidang yang di kembangkan baik itu pelajaran umum ataupun khusus.
Akan tetapi penulis hanya berfokus pada pembinaan anak tunarungu di SLB-B
Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa kota Makassar.
Pengembangan interaksi sosial memiliki dua aspek, yaitu proses belajar sosial
atau proses sosialisasi dan proses pembentukan kesetiaan sosial. Untuk proses belajar
sosial atau proses sosialisasi, aspek ini memiliki dua dasar, yaitu sifat ketergantungan
manusia dengan manusia lain dan sifat adaptabilitas dan intelegensi manusia.
Sedangkan untuk pembentukan kesetiaan sosial berlangsung secara stimulant dan
saling pengaruh dengan proses sosialisasi. Dalam proses sosialisasi akan terbentuk
kesetiaan seseorang terhadap keluarga maupun kelompok atau masyarakat.
Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri dan untuk bertahan hidup manusia membutuhkan bantuan dari individu
maupun kelompok lain. Dalam hal ini manusia selalu ingin berhubungan dan
berinteraksi dengan orang lain karena manusia mampu berkembang dengan
6lingkungannya berkat adanya interaksi. Interaksi sosial merupakan hubungan sosial
yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan sekelompok manusia.
Manusia ingin mengungkapkan kemauannya, pikirannya maupun perasaanya dengan
cara berkomunikasi. Interaksi sosial hanya dapat berlangsung antara pihak-pihak
apabila terjadi reaksi terhadap dua belah pihak tersebut.
Komunikasi sebagai manifestasi atau pernyataan sosial yang meliputi semua
fenomena dan aktifitas yang berkaitan dengan interaksi. Pada umumnya, komunikasi
dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.
Seseorang dapat melakukan interaksi komunikasi dengan adanya bahasa. Bahasa
merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk mengadakan hubungan
dengan manusia lainnya dalam hal ini masyarakat. Ini berarti bila sekelompok
manusia memiliki bahasa yang sama, maka mereka dapat saling bertukar pikiran
mengenai segala sesuatu yang dialaminya baik secara konkret maupun secara abstrak.
Tanpa mengenal bahasa yang digunakan suatu masyarakat atau kelompok, kita akan
sukar untuk mengambil bagian dalam kehidupan sosial mereka. Dengan demikian
bila kita memiliki kemampuan berbahasa berarti kita memiliki media untuk
berkomunikasi dengan orang sekitar.
Anak tunarungu juga tidak terlepas dari proses instraksi sosial. Secara umum
anak tunarungu mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengarnya
yang dapat disebabkan karena kurang dengar sampai tidak mendengar sama sekali.
Secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak dengar pada umumnya,
7sebab orang lain baru dapat mengetahuinya ketika penyandang tunarungu berbicara,
dimana biasanya anak tersebut bicara dengan suara yang tidak jelas artikulasinya atau
tanpa suara, atau bahkan tidak bisa berbicara sama sekali dan hanya menggunakan
bahasa isyarat.
Keterbatasan dalam pendengaran yang dialami oleh para penyandang
tunarungu adalah suatu masalah besar yang dialami mereka dalam menjalani
kehidupan yang saat ini penuh dengan informasi dan teknologi, akibatnya mereka
sulit mengembangkan kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi secara efektif dan
kreatif seperti manusia normal pada umumnya.
Hal ini yang membuat sebagian masyarakat melihat mereka sebagai seseorang
yang kurang berkarya. Penilaian lingkung seperti itulah yang membuat anak
tunarungu merasa benar-benar kurang berharga dan dari penilaian seperti ini juga
akan memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan fungsi sosialnya.
Hambatan dalam perkembangan sosial ini mengakibatkan pula kecenderungan
menyendiri serta memiliki sifat egosentris. Disinilah peran besar bagi pekerja sosial
dalam membina interaksi sosial anak tunarungu agar tak lagi dipandang demikian.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai
pembinaan anak tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa kota
Makassar.
8B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang
diteliti, penulis terlebih dahulu menentukan garis besar dari penelitian, sehingga
observasi dan analisa hasil penelitian akan lebih terarah dan tidak meluas. Olehnya
itu penulis akan memfokuskan penelitian pada pembinaan anak tunarungu di SLB-B
Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) kota Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, dapat dideskripsikan bahwa
pembinaan pada anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu strategi tersendiri
agar anak tunarungu tidak terlalu canggung untuk melakukan interaksi sosial dengan
masyarakat umum disekitarnya. Untuk menghindari adanya kesalahpahaman, penulis
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Strategi Pekerjaan Sosial
Strategi pekerjaan sosial yang dimaksud pada penelitian ini adalah seperti apa
pelayanan sosial langsung (direct social service) dan pelayanan tidak langsung
(indirect social service).
b. Pembinaan Anak Tunarungu
Pembinaan anak tunarungu merupakan hal yang begitu penting agar
kedepannya mereka dapat berinteraksi dengan orang-orang normal pada umumnya,
dalam hal ini menggunakan bahasa isyarat. Tidak jarang kita temui anak tunarungu
9tak mampu menggunakan bahasa isyarat, sehingga interaksinya semakin begitu
terbatas. Untuk inilah pembinaan anak tunarungu begitu penting.
Proses pembinaan anak tunarungu yang dilakukan secara professional
berdasarkan profesi pekerja sosial dan bidang lainnya pada SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB). Adapun anak tunarungu yang dimaksud dalam
penelitian ini berada pada tingkatan SMALB.
c. Interaksi Sosial
Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu-
individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan
kelompok lainnya, maupun antara individu dengan kelompok.
Interaksi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu interaksi antara anak
tunarungu dengan anak tunarungu lainnya, anak tunarungu dengan pendidik dan anak
tunarungu dengan lingkungan sekitarnya.
d. SLB-B YPPLB Kota Makassar
Sekolah Luar Biasa merupakan lembaga pendidikan yang dipersiapkan untuk
menangani dan memberikan pelayanan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan
khusus.
Sekolah Luar Biasa (SLB) Bagian B (Tunarungu) Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar yang berada di Kecamatan Mariso
Kota Makassar, tepatnya di Jalan Cendrawasih I No.226A Makassar merupakan
lokasi dimana penelitian ini akan dilaksanakan.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan masalah pokok diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana pembinaan anak tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa Kota Makassar?
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi pendidik dalam pembinaan anak
tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Kota
Makassar?
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk
memberikan pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian
tentang Pembinaan Anak Tunarungu Di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar
Biasa Kota Makassar. Penelitian ini dilakuakn dengan menggunakan beberapa
literature yang relevan untuk mendukung penelitian. Beberapa referensi yang relevan
dengan penelitian ini yaitu:
1. Interaksi Sosial Anak Tuna rungu di SD Negeri 4 Bejen Karanganyar, 2014
yang disusun oleh Milla Febriana Tanjung, Jurusan Pendidikan Pra Sekolah
dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan interaksi
sosial anak tunarungu di kelas.
2. Pola Komunikasi Guru Pada Siswa Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah
Menengah Kejuruan Inklusi disusun oleh Nuryani, SP; Purnawanti Hadisiwi
11
dan Kismiyati El Karimah, Universitas Padjajaran. Fokus penelitian ini
membahas mengenai pola komunikasi guru pada siswa anak berkebutuhan
khusus.
3. Skripsi yang disusun oleh Hamidah, jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta Tahun 2014, dengan judul Pola Komunikasi Antar
Pribadi Nonverbal Penyandang Tunarungu (Studi Kasus Di Yayasan
Tunarungu Sehjira Deaf Foundation Joglo-Kembangan Jakarta Barat).
Dari tiga penelitian diatas, objek yang sama terdapat pada referensi penelitian
pertama yaitu interaksi sosial. Pada referensi penelitian kedua digambarkan pola
komunikasi guru pada siswa, dan referensi ketiga digambarkan pola komuniaksi antar
pribadi. Kemudian letak perbedaannya terdapat pada fokus penelitiannya, pada
penelitian ini lebih fokus pada pembinaan anak tunarungu serta metode dan hambatan
yang dihadapi pendidik dalam pembinaan anak tunarungu di SLB-B YPPLB
Makassar.
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah diatas, tujuan dan manfaat
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui metode pekerjaan sosial dalam pembinaan anak tunarungu di
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar.
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b. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi pendidik dalam pembinaan




1) Bagi kalangan akademis dapat menjadi bahan kajian dan sumbangan positif
untuk pengembangan ilmu pengetahuan kesejahteraan sosial,
2) Dapat menjadi pedoman bagi peniliti selanjutnya terutama bagi pekerja sosial,
3) Dapat mempertajam kemampuan penulis dalam bidang penulisan karya tulis
ilmiah.
b. Manfaat praktik
1) Dapat menjadi suatu acuan dalam menangani suatu kasus mengenai bentuk
perubahasan sosial dalam ilmu pengetahuan kesejahteraan sosial,
2) Penelitian ini menjadi masukan pada semua pihak yang terkait terutama yang
menangani perubahan sosial,
3) Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan menambah teori dalam




A. Strategi Pekerjaan Sosial
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema,
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan
gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk
mencapai tujuan secara efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus.1 Dalam dunia pendidikaan merupakan suatu keputusan bertindak dari guru
dengan menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk
mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi yang
menguntungkan. Sedangkan menurut Wina Sanjaya yang mengutip pandangan dari
J.R. David menjelaskan bahwa dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai
plan, method, or series of  aktivities designed to achives a partcular educational
goal.2
1“Strategi”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.web.id/strategi (Diakses pada 30 Juli
2018, 14:24)
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VII:
Jakarta: kencana, 2010), h. 126
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Seorang pekerja sosial professional, generalis atau pun specialis pada
dasarnya memiliki pemahaman yang sama terhadap landasan utama praktik pekerjaan
sosial. Menurut Sheafor dkk (2000) landasan utama yang harus dipahami oleh pekerja
sosial, meliputi; (1) peranan dan fungsi-fungsi kinerja para pekerja sosial di lembaga
pelayanan sosial, (2) prinsip-prinsip tuntunan bagi setiap pekerja sosial di dalam
melakukan aktivitasnya, (3) kerangka-kerja konseptual dalam praktik pelayanan
sosial langsung, dan (4) kompetensi pekerja sosial, mengarahkan klien dalam proses
perubahan terencana, terutama pada pengambilan keputusannya.3
Secara tradisional pekerjaan sosial dikatakan mempunyai tiga metode pokok
dan tiga metode pembantu. Metode pokok tersebut adalah social case work, social
group work, dan community organization/community development. Sedangkan
metode pembantunya adalah social work administration, social action, dan social
work research.4 Namun di era sekarang ini lebih banyak digunakan praktik langsung
(direct practice) dan praktik tidak langsung (indirect practice).
Karena dalam praktik langsung, untuk suatu kasus tertentu, pekerja sosial
dituntut untuk tidak hanya berhadapan dengan klien secara individu saja, tetapi
kadang-kadang harus berhadapan dengan kelompok atau bahkan juga dengan
masyarakat, maka pekerja sosial harus memiliki pengetahuan dan keterampilan, tidak
hanya teentang dinamika individu, kelompok, atau masyarakat saja, tetapi sampai
batas-batas tertentu harus memiliki semua pengetahuan dan keterampilan itu. Dengan
3Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis (Cet I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), h. 67.
4Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Cet. II; Bandung: PT Refika Aditama,
2014), h. 71.
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demikian pekerja sosial sekarang dituntut untuk bekerja sebagai pekerja sosial
generalis (generalist social worker).5
Salah satu peranan pekerja sosial adalah sebagai pendidik/guru. Tujuannya
untuk mempersiapkan sistem kepada klien dalam hal ini murid/siswa dengan
memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk mencegah terjadinya masalah dan
keberfungsian sosial mereka. Menurut Baker dalam Sheafor dkk (2000), Peranan
Pendidik sebagai citra tanggung jawab pekerja sosial yaitu memberikan bimbingan
keterampilan kehidupan yang adaptif, dengan menyiapkan informasi kepada klien
tentang ketidak-sesuaian hidup adaptif itu, melalui proses penyadaran perilaku atau
modifikasi perilaku sebagai teknik pembelajaran pemecahan masalah.”6
Praktik pekerjaan sosial secara mendasar memiliki tujuan membantu klien
mengubah perilaku disfungsional serta mempelajari pola interaksi sosial yang efektif
dan memberdayakan kapabilitas dari klien agar mampu memecahkan persoalan
kehidupan mereka sendiri. Adapun fungsi-fungsi pekerja sosial dalam perannya
sebagai pendidik/guru; pertama, pendidikan sosial dan keterampilan hidup sehari-hari
ditengah masyarakat; kedua, memfasilitasi perubahan perilaku; ketiga, pencegahan.
B. Pembinaan Anak Tunarungu
Pembinaan adalah proses, cara, perbuatan membina (negara dan sebagainya),
pembaharuan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif
untuk memperoleh hasil yang baik. Dalam segi bahasa, pembinaan adalah upaya
5Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, h. 71.
6Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis, h. 73.
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untuk meningkatkan mutu penggunaan bahasa, antara lain mencakup peningkatan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan berbahasa yang dilakukan misalnya melalui
jalur pendidikan dan pemasyarakatan, sedangkan dari segi watak, pembinaan adalah
pembagunan watak manusia sebagai pribadi dan makhluk sosial melalui pendidikan
dalam keluarga, sekolah, organisasi, pergaulan, ideologi, dan agama.7
Menurut Hidayat S. bahwa pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan
dengan sadar, berencana, teratur, dan terarah untuk meningkatkan sikap dan
keterampilan anak didik dengan tindakan-tindakan, pengarahan, pembimbingan,
pengembangan stimulasi dan pengawasan untuk mencapai suatu tujuan.8
Tunarungu adalah suatu kondisi dimana anak atau orang dewasa tidak dapat
memfungsikan fungsi dengarnya untuk mempersepsi bunyi dan menggunakannya
dalam berkomunikasi, hal ini diakibatkan karena adanya gangguan dalam fungsi
dengar baik dalam kondisi ringan, sedang, berat dan berat sekali.
Bagi anak tunarungu yang mengalami hambatan dalam pendengaran, kita
masih dapat kelompokkan berdasarkan kemampuan anak yang mendengar. Deci-Bell
(disingkat dB) merupakan suatu unit yang digunakan dalam mengukur tingkat
kekerasan atau intensitas suara. Ukuran deci-Bell digunakan sebagai indikator tentang
intensitas suara yang dapat diterima seseorang.9 Untuk mengetahui
pengelompokkannya, penulis sudah menyimpulkannya sebagai berikut:
7“Pembinaan”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,
http://pusatbahasa.kemendiknas.go.id/kbbi. (Diakses 29 Juli 2018, 21.20).
8“Pembinaan”, Dunia Pelajar, 9 April 2012. www.duniapelajar.com (Diakses 30 Juli 2018,
23.55).
9Annake Sumampouw dan Setiasih, Profil Kebutuhan Remaja Tuna Rungu, (Anima,
Indonesia Psychological Journal, Vol. 18, No. 4, Juli 2003), h. 380.
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a. Kurang dengar (hard of hearing) yaitu anak yang mengalami kehilangan
pendengaran dengan derajat 40-70 dB.
b. Tuli (the deaf) yaitu anak yang kehilangan pendengaran dengan derajat lebih dari
70 dB.
Bahasa bagi manusia mempunyai peranan yang begitu penting dalam
menempuh kehidupan, antara lain untuk berusaha mengembangkan diri,
menyesuaikan diri, dan melakukan kontak sosial.
Anak tunarungu juga mempunyai beberapa karakteristik yang dapat dilihat
dari berbagai segi antara lain:
a. Karaksteristik dalam segi Intelegensi
Pada umumnya anak tunarungu memiliki intelegensi normal atau rata-rata
tetapi karena perkembangan intelegensi dipengaruhi oleh perkembangan bahasa,
maka anak tunarungu akan menampakkan indikasi yang rendah disebabkan oleh
kesulitan memahami bahasa. Anak tunarungu akan mempunyai prestasi lebih rendah
jika dibandingkan denga anak normal/mendengar untuk materi pelajaran yang
diverbolisasikan tetapi yang diverbalisasikan prestasinya akan seimbang dengan anak
yang mendengar.
Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak akan sama cepatnya dengan
mereka yang mendengar karena pengalaman belajar anak mendengar diperoleh dari
apa yang didengarnya misalnya cerita dari kakak, ibu, ayah, teman-teman
sepermainan, semua yang didengar merupakan suatu latihan berpikir sedangkan hal
tersebut tidak terjadi pada anak tunarungu. Rendahnya prestasi anak tunarungu bukan
18
berdasar dari kemampuan intelektualnya yang rendah, tetapi pada umumnya
disebabkan karena intelegensinya yang tidak mendapat kesempatan untuk
berkembang secara maksimal.
b. Karateristik dalam segi bahasa dan bicara
Kemampuan berbicara dan berbahasa anak tunarungu berbeda dengan anak
yang mendengar, hal ini disebabkan perkembangan bahasa erat kaitannya dengan
kemapuan mendengar. Kemampuan membaca, menulis, berbicara dan mendengar
merupakan alat komunikasi bahasa, anak mendengar pada umumnya memperoleh
bahasa denga sendirinya bila dibesarkan dalam lingkungan berbahasa, dengan
sendirinya akan mengetahui makna kata secara aturan/kaedah bahasanya sendangkan
anak tunarungu tidak bisa mendengar bahasa maka kemampuan berbahasanya tidak
akan berkembang bila tidak didik atau dilatih secara khusus.
Akibat dari ketidakmampuannya dibanding dengan anak yang mendengar
denga usia yang sama maka perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal, misalnya
:
1. Miskin dengan kosa kata
2. Sulit mengartikan unglkapan bahasa yang mengandung arti kiasan
3. Sulit menagartikan kata-kata abstrak
4. Kurang menguasai irama dan gaya bahasa
5. Karakteristik dalam segi emosi dan sosial.
Ketunarunguan dapat mengakibatkan keterasingan dari pergaulang sehari-hari
yang berarti mereka terasing dari pergaulan/aturan-aturan sosial yang berlaku dalam
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masyarakat, dimana hidup seperti ini akan menghambat perkembangan kepribadian
anak menuju kedewasaan yang akibatnya ketunarunguan tersebut dapat menimbulkan
efek negatif seperti:
1. Egosentrisme yang melebihi anak yang mendengar sehingga ia akan menutup
diri dan selalu menampakkan kebimbangan atau keragu-raguan dalam
bertindak atau sebaliknya ia bertindak secara agresif.
2. Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas.
3. Ketergantungan terhadap orang lain.
4. Perhatian mereka lebih sukar dialihkan.
5. Mereka umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana tanpa banyak masalah
6. Mereka lebih mudah marah/ cepat tersinggung
Hal tersebut yang menyebabkan anak tunarungu kesulitan berkomunikasi
dengan orang lain. Terlebih lagi permasalahan tentang kejelasan dalam berbicara.
Anak tunarungu biasanya mengalami masalah dalam artikulasi, yaitu mengucapkan
kata-kata yang tidak atau kurang jelas.
Meskipun secara fisik anak tuna rungu hampir sama dengan anak normal pada
umumnya, namun anak tuna rungu mempunyai ciri-ciri yang sering terjadi pada
mereka, dalam hal ini, Nur’aeni menyebutkan ciri-ciri tersebut diantaranya, sering
tampak bingung dan melamun, sering bersikap tak acuh, kadang bersifat agresif,
perkembangan sosialnya terbelakang, keseimbangannya kurang, kepalanya sering
miring, sering meminta agar orang mau mengulang kalimatnya, jika bicara sering
membuat suara-suara tertentu, jika bicara sering menggunakan tangan, jika bicara
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sering terlalu keras atau sebaliknya, sering sangat monoton, tidak tepat dan kadang-
kadang menggunakan suara hidung. 10
Penguasaan bahasa sangat penting bagi seseorang individu untuk dapat
menguasai ilmu pengetahuan yang ingin diperolehnya. Menurut ilmu linguistic,
sebagai ibunya bahasa, definisi bahasa adalah “a system of communication by
symbolis, I ethrough the organs of speech and hearding, among humam beings of
certain group or community, using vocal symbols processing arbitrary conventional
meanings”11.
10Nur’aeni, Intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah (Jakarta:  Rineka Cipta, 1997), h. 119.
11Alwasilah A Chaedar, Linguistik Suatu Pengantar (Bandung: Aksara, 1990), h. 82.
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Jauh sebelum bahasa lisan terbentuk manusia telah mengenal bentuk bahasa
yang lain yakni berbahasa tubuh dimana komunikasi menggunakan alat gerak tubuh
untuk membentuk symbol tertentu yang membentuk makna tertentu. Intraksionisme
simbolis merujuk pada karakter interkasi khusus yang berlangsung antar manusia.
Manusia tidak semata-mata beraksi terhadap tindakan yang lain, tetapi dia
menafsirkan dan mendefenisikan setiap tindakan orang lain. Respon aktor secara
langsung maupun tidak, selalu didasarkan atas penilaian makna tersebut.12
Penggunaan bahasa tubuh tersebut diaplikasikan ke dalam bentuk bahasa isyarat
sebagai bentuk komunikasi kaum tunarungu. Bahasa isyarat merupakan alat
12Riyadi Soeprapto, Interaksionisme Simbolik (Cet. I; Malang: Averroes Press, 2002), h. 121.
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komunikasi utama pada kaum tunarungu dimana ciri bahasa tersebut memanfaatkan
indra penglihatan dan alat gerak tubuh. Abjad Jari (Finger Spelling/Finger Alphabet).
Secara harafiah, abjad jari merupakan usaha untuk menggambarkan alpabet secara
manual dengan menggunakan satu tangan. Berikut adalah contoh abjad jari:
Gambar 1.1 Bahasa Isyarat Huruf13
Bahasa isyarat berkembang dan memiliki karakteristik yang berlainan tiap
negara. Di Indonesia, bahasa isyarat yang telah berlakukan secara nasional adalah
Sistem Isyarat Indonesia (SIBI) dan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO).
13“OTW:Bisindo”, Tuwuhingati, https://tuwuhingati.wordpress.com/2017/12/08/otw-bisindo-
1/ (Diakases 5 Agustus 2018, 23.00)
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Adapun standar khusus pembinaan pekerjaan sosial terhadap anak tunarungu
memiliki tahapan sebagai berikut:
1. Pendekatan awal (engagement, intake, contact and contract)
Pendekatan awal adalah suatu proses kegiatan penjajakan awal, konsultasi
dengan pihak terkait, sosialisasi program pelayanan, identifikasi calon klien, serta
identifikasi sarana dan prasarana pelayanan.
2. Pengungkapan dan pemahaman masalah (assessment)
Asesmen adalah suatu proses kegiatan pengumpulan data dan analisis data
untuk mengungkapkan dan memahami masalah, kebutuhan dan sistem sumber klien.
3. Perencanaan pembinaan (planning)
Perencanaan pembinaan adalah proses perumusan tujuan dan kegiatan
perencanaan kegiatan, serta penetapan berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan tersebut.
4. Pelaksanaan pembinaan (intervention)
Pelaksaan pembinaan adalah suatu proses penerapan rencana pembinaan yang
telah dirumuskan. Kegiatan pelaksanaan pembinaan adalag melakukan pemeliharaan,
pemberian motivasi dan pendampingan kepada klien dalam bimbingan fisik,
bimbingan keterampilan, bimbingan psikososial, bimbingan sosial, pengembangan
masyarakat, resosialisasi dan advokasi.
5. Tahap pasca pembinaan
Adapun tahap pasca pembinaan evaluasi, terminasi, rujukan.
C. Interaksi Sosial
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Interaksi adalah suatu jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau
lebih objek mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. Ide efek dua arah ini
penting dalam konsep interaksi, sebagai lawan dari hubungan satu arah pada sebab-
akibat. Sedangkan kata sosial mulanya berasal dari bahasa latin yaitu socius yang
mempunyai arti segala sesuatu yang lahir, tumbuh, serta berkembang dalam
kehidupan bersama. Itu artinya seorang individu memang sudah ditentukan tidak bisa
hidup terlepas dari bantuan orang lain karena dia tetap membutuhkan bantuan dan
perhatian dari orang lain.
Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu
yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok
lainnya, maupun antara kelompok dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat
simbol, di mana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan
kepadanya oleh mereka yang menggunakannya.
Proses Interaksi sosial menurut Herbert Blumer adalah pada saat manusia
bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki sesuatu tersebut bagi
manusia. Kemudian makna yang dimiliki sesuatu itu berasal dari interaksi antara
seseorang dengan sesamanya. Dan terakhir adalah makna tidak bersifat tetap namun
dapat dirubah, perubahan terhadap makna dapat terjadi melalui proses penafsiran
yang dilakukan orang ketika menjumpai sesuatu. Proses tersebut disebut juga dengan
interpretative process.
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Interaksi sosial dapat terjadi bila antara dua individu atau kelompok terdapat
kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial merupakan tahap pertama dari
terjadinya hubungan sosial Komunikasi merupakan penyampaian suatu informasi dan
pemberian tafsiran dan reaksi terhadap informasi yang disampaikan.
Interaksi sosial memiliki aturan, dan aturan itu dapat dilihat melalui dimensi
ruang dan dimensi waktu menurut Robert T Hall dan definisi situasi menurut W.I.
Thomas. Hall membagi ruangan dalam interaksi sosial menjadi 4 batasan jarak, yaitu
jarak intim, jarak pribadi, jarak sosial dan jarak publik. Selain aturan mengenai ruang
Hall juga menjelaskan aturan mengenai waktu. Pada dimensi waktu ini terlihat
adanya batasan toleransi waktu yang dapat mempengaruhi bentuk interaksi. Aturan
yang terakhir adalah dimensi situasi yang dikemukakan oleh W.I. Thomas. Definisi
situasi merupakan penafsiran seseorang sebelum memberikan reaksi. Definisi situasi
ini dibuat oleh individu dan masyarakat.
Menurut Soerjono Soekanto, suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi
apabila tidak memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial, dan adanya
komunikasi.14
1. Kontak Sosial
Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atau cum yang berarti bersama-
sama dan tango yang berarti menyentuh. Jadi secara harfiah kontak adalah bersama-
sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah.
Sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, karena orang
14Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), h. 57.
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dapat mengadakan hubungan tanpa harus menyentuhnya, seperti misalnya dengan
cara berbicara dengan orang yang bersangkutan. Dengan berkembangnya teknologi
dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu sama lain dengan melalui telepon,
telegraf, radio, dan yang lainnya yang tidak perlu memerlukan sentuhan badaniah.
Menurut Soerjono Soekanto, kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga
bentuk yaitu sebagai berikut :
a. Antara orang perorangan
Kontak sosial ini adalah apabila anak kecil mempelajari kebiasaankebiasaan
dalam keluarganya. Proses demikian terjadi melalui komunikasi, yaitu suatu proses
dimana anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai
masyarakat di mana dia menjadi anggota.
b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya
Kontak sosial ini misalnya adalah apabila seseorang merasakna bahwa
tindakan-tindakannya berlawanan dengan norma-norma masyarakat.
c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya.
Umpamanya adalah dua partai politik yang bekerja sama untuk mengalahkan
partai politik lainnya.15
Kontak sosial memiliki beberapa sifat, yaitu kontak sosial positif dan kontak
sosial negative. Kontak sosial positif adalah kontak sosial yang mengarah pada suatu
kerja sama, sedangkan kontak sosial negative mengarah kepada suatu pertentangan
atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan kontak sosial.
15Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h.59.
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Selain itu kontak sosial juga memiliki sifat primer atau sekunder. Kontak
primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan berhadapan
muka, sebaliknya kontak yang sekunder memerlukan suatu perantara.
2. Komunikasi
Komunikasi adalah bahwa seseorang yang memberi tafsiran kepada orang lain
(yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-perasaan
apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian
memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan. Dengan adanya
komunikasi sikap dan perasaan kelompok dapat diketahui olek kelompok lain aatau
orang lain. Hal ini kemudain merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang
akan dilakukannya.
Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagai macam penafsiran
terhadap tingkah laku orang lain. Seulas senyum misalnya, dapat ditafsirkan sebagai
keramah tamahan, sikap bersahabat atau bahkan sebagai sikap sinis dan sikap ingin
menunjukan kemenangan. Dengan demikian komunikasi memungkinkan kerja sama
antar perorangan dan atau antar kelompok. Tetapi disamping itu juga komunikasi bisa
menghasilkan pertikaian yangterjadi karena salah paham yang masing-masing tidak
mau mengalah.
Ada tiga jenis interaksi sosial, yaitu:
1. Interaksi antara Individu dan Individu. Pada saat dua individu bertemu,
interaksi sosial sudah mulai terjadi. Walaupun kedua individu itu tidak melakukan
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kegiatan apa-apa, namun sebenarnya interaksi sosial telah terjadi apabila masing-
masing pihak sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan dalam diri
masing-masing. Hal ini sangat dimungkinkan oleh faktor-faktor tertentu, seperti bau
minyak wangi atau bau keringat yang menyengat, bunyi sepatu ketika sedang berjalan
dan hal lain yang bisa mengundang reaksi orang lain.
2. Interaksi antara Kelompok dan Kelompok. Interaksi jenis ini terjadi pada
kelompok sebagai satu kesatuan bukan sebagai pribadi-pribadi anggota kelompok
yang bersangkutan. Contohnya, permusuhan antara Indonesia dengan Belanda pada
zaman perang fisik.
3. Interaksi antara Individu dan Kelompok. Bentuk interaksi di sini berbedabeda
sesuai dengan keadaan. Interaksi tersebut lebih mencolok manakala terjadi
perbenturan antara kepentingan perorangan dan kepentingan kelompok.
D. Pekerja Sosial dan Pekerjaan Sosial
Pekerjaan sosial sebagai suatu profesi pelayanan manusia yang
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan memfokuskan pada fungsionalitas sosial
seorang individu maupun kelompok dalam proses pertolongannya.16 Pekerja sosial
adalah orang yang melaksanakan pekerjaan sosial sebagai profesi. Jadi pekerja sosial
professional, yaitu mereka yang telah mengikuti pendidikan pekerjaan sosial di suatu
lembaga pendidikan tinggi pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial.17
Tujuan profesi pekerjaan sosial ada dua area, yaitu keberfungsian sosial dan
situasi sosial. Keberfungsian sosial (social functioning) menurut Bartlett adalah
16Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis, h. 1.
17Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, h. 59.
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kemampuan mengatasi (coping) tuntutan (demands) lingkungan yang merupakan
tugas-tugas kehidupan. Dalam kehidupan yang baik dan normal terdapat
keseimbangan antara tuntutan lingkungan dan kemampuan mengatasinya oleh
individu. Kalau terjadi ketidakseimbangan antara keduanya maka terjadi masalah,
misalnya tuntutan lingkungan melebihi kemampuan mengatasi yang dimiliki
individu. Dalam hal ini pekerjaan sosial membantu menyeimbangkan tuntutan
lingkungan dengan kemampuan mengatasinya oleh individu.18
Menurut Sheafor, dkk (2000) mengemukakan bahwa situasi sosial adalah
intervensi pekerjaan sosial pada tingkat lingkungan menyangkut seperangkat aksi
yaitu mengubah kondisi atau situasi lingkungan yang akan berkontribusi terhadap
munculnya masalah seorang individu dan kelompok dalam menjalankan fungsi
sosialnya.19
Secara tradisional, praktik pekerjaan sosal pada 1940 sampai 1960-an
mempunyai tiga metode primer dan tiga metode sekunder; metode primer meliputi,
pekerjaan sosial dengan perorangan (social casework), pekerjaan sosial dengan
kelompok (social group work), dan pekerjaan sosial dengan masyarakat (community
organization atau community development); sedangkan metode sekunder meliputi
administrasi kesejahteraan sosial (social welfare administration), praktik perencanaan
sosial (the practice of social planning), dan praktik penelitian sosial (the practice of
social research).20
18Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, h. 62.
19Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis, h. 12.
20Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis, h. 3.
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Sejak tiga dekade lalu para pekerja sosial sudah mulai cenderung
meninggalkan metode spesialisasi (social casework, social group work, social
community work) dan sejak awal 1970-an mulai digunakan dua konsep pendekatan
pelayanan sebagaimana dinyatakan oleh Gilbert & Specht yaitu model praktik
pelayanan sosial langsung (direct social service) dan model praktik pelayana  sosial
tidak langsung (indirect social service).
Pada posisi praktik pelayanan langsung, pekerja sosial berperan antara lain
sebagai terapi –konselor (Higham, 2006), terapis-psikososial (Hollis, 1982), dan
sebagai pemberdaya sosial (Dubois & Miley, 1992) sedangkan posisi praktik
pelayanan sosial tidak langsung. Menurut Gilbert & Specht (1981), pekerja sosial
berperan sebagai analisis kebijakan, administrator, perencana sosial, peneliti dan
pengembangan sosial.21
Job-functions pekerja sosial meliputi; sebagai pialang, yaitu mempunyai
tugas-fungsi mengidentifikasi kebutuhan dan membantu klien akses terhadap sumber-
sumber kebutuhan primer; sebagai advokat, yaitu memiliki tugas-fungsi membela
kepentingan klien melalui perbaikan kebijakan sosial; sebagai pendidik, yaitu
melaksanakan tugas-fungsi pembimbingan sosial dalam rangka membantu mencegah
masalah-masalah sosial dan mengentaskan keberfungsian sosial mereka; sebagai
konselor atau klinisi, yaitu melaksanakan tugas-fungsi membantu meningkatkan
21Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis, h. 4.
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pemahaman tentang perasanaan-perasaan, modifikasi perilaku, dan mengatasi situasi
masalah-masalah yang mereka hadapi.22
E. Tinjauan Islam tentang Anak Tunarungu
Agama Islam adalah rahmatan lil’alamin yang diturunkan Allah melalui
perantara Nabi Muhammad saw. Dalam Al-Qur’an kita diajarkan untuk saling
menghargai dan saling menghormati dalam urusan-urusan sosial kemasyarakatan
ataupun dalam urusan muamalah. Islam memandang sama seluruh manusia, islam tak
melihat dari fisik, harta dan tahta, melainkan dari hati dan keimanan seseorang. Dan
tak ada perbedaan antara individu dengan individu lainnya. Seperti yang disebutkan
dalam surah At-Tin ayat 4-6:
Terjemahnya:
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya,
kemudian kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali
orang-orang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang
tiada putus-putusnya”
22Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis, h. 89.
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Allah menciptakan manusia di muka bumi ini dalam keadaan yang paling sempurna.
Tidak ada istilah cacat di dalamnya, dan seseorang yang disebut cacat (berkebutuhan




Penelitian atau penggunaan metode ilmiah secara terancang dan sistematis
atau kegiatan penelaan secara ilmiah, tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan ilmu
pengetahuan, baik bagi ilmu-ilmu keagamaan maupun bagi ilmu-ilmu sosial. Setiap
penelitian ilmiah harus memiliki metode yang tepat. Hal itu bertujuan untuk
mendapatkan dua data yang objektif, dengan menggunakan metode pengumpulan
data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan ini penulis menggunakan
metode penelitian sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penelitian merupakan usaha mencari hubungan antar variable untuk
menjelaskan suatu fenomena.1 Penelitian kulitatif merupakan penelitian yang tidak
mengadakan perhitungan dengan angka-angka, Karena penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang memberikan gambaran kondisi secara faktual dan
sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja. Bogdan dan Taylor
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
1Dr. Syamsuddin AB, Paradigma Metode penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Makassar:
CV. Shofia, 2016), h. 11.
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data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.2
Penelitian kualitatif dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu
fakta, kemudian memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan.
Oleh karena itu, penulis langsung mengamati proses pembinaan siswa di SLB-B
YPPLB kota Makassar dalam kaitannya dengan pengembangan interaksi sosialnya.
2. Pendekatan Penelitian
Istilah pendekatan merupakan kata terjemahan dari Bahasa Inggris yaitu
approach. Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis
objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu, maksudnya adalah sesuatu disiplin
ilmu yang dijadikan landasan kajian sebuah studi atau penelitian. Pendekatan
penelitian biasanya disesuaikan dengan profesi penulis seperti praktik pekerjaan sosal
yang mempunyai tiga metode primer dan tiga metode sekunder; metode primer
meliputi, pekerjaan sosial dengan perorangan (social casework), pekerjaan sosial
dengan kelompok (social group work), dan pekerjaan sosial dengan masyarakat
(community organization atau community development); sedangkan metode sekunder
meliputi administrasi kesejahteraan sosial (social welfare administration), praktik
perencanaan sosial (the practice of social planning), dan praktik penelitian sosial (the
practice of social research), namun tidak menutup kemungkinan penulis
menggunakan pendekatan multidisipliner. Beberapa pendekatan yang digunakan oleh
penulis sebagai berikut:




Seorang peneliti kualitatif yang menerapkan sudut pandang Sosiologi
berusaha menelaah gejala sosial secara sistematis yang ada pada hubungan-hubungan
masyarakat. Auguste Comte menjelaskan bahwa pendekatan sosiologi adalah
pendekatan yang mestinya didasarkan pada observasi dan klarifikasi yang sistematis
dan empirik, bukannya didasarkan pada kekuasaan maupun bentuk-bentuk spekulasi
yang berkembang saat itu.3 Lebih spesifik lagi, menurut Garfinkel, etnometodologi
merupakan penyelidikan atas ungkapan-ungkapan indeksikal dan tindakan-tindakan
praktis lainnya sebagai kesatuan penyelesaian yang sedang dilakukan dari praktek-
praktek kehidupan sehari-hari yang terorganisir.4 Etnometodologi adalah suatu
cabang dari studi sosiologi yang berkenaan dengan pengungkapan realitas dunia
kehidupan dari individu maupun masyarakat.
b. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi dibutuhkan utnuk memudahkan dalam interaksi
dengan masyarakat dalam hal berkomunikasi agar dapat menjalin komunikasi dengan
baik serta dapat dengan mudah melihat fenomena sosial yang sedang terjadi dan
dialami oleh objek. Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatn yang
mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang
bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal.5
3Riyadi Soeprapto, Interaksionisme Simbolik (Cet. I; Malang: Averroes Press, 2002), h. 16.
4Arief Furchan, “Pengantar Metode Penelitian Kualitatif”, dalam Yanuar Iqbal, Metode
Penelitian Sosial Kualitatif (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h. 69.
5Burhan Bungin, Metodologi Peneletian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam
Varian Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,2008), hm.171
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Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak
menggunakan kata-kata seperti komunikasi pada umumnya, melainkan menggunakan
gerakan tubuh, sikap, kontak mata, ekspresi muka dan sentuhan. Pendekatan
komunikasi yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena
gerakan pembinaan sebagai bentuk penerapan pembelajaran.
Pendekatan non verbal ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan
bantuan ilmu tersebut untuk mengetahui dinamika hubungan peksos dan anak
tunarungu dalam proses pembelajarannya.
B. Lokasi Penelitian
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Oleh karena itu yang dijadikan
tempat atau lokasi peneletian adalah Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa dengan
mendirikan SLB Bagian B di Kecamatan Mariso Kota Makassar yang beralamat di
jalan Cendrawasih I, No. 226 A.
C. Sumber Data
Kata data berasal dari kata datum yang berarti materi atau kumpulan fakta
yang dipakai untuk keperluan suatu analisa, diskusi, presentasi ilmiah atau tes
statistik. Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata
kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data
menggambarkan repsentasi fakta yang tersusun secara terstruktur, dengan kata lain
“Generally, data represent a structured condification of single primary entities, as
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well as of transaction involving two or more primary entities”6 Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan dua sumber data yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data primer dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh di
lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan narasumber yaitu
pendidik di SLB-B YPPLB Kota Makassar.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin
paham akan maksud dari penulis. Sumber data sekunder dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Metode
pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya riset.
Metode pengumpulan data merupakan instrument riset. Jika kegiatan pengumpulan
data ini tidak dirancang dengan baik atau bila salah dalam pengumpulan data maka
data yang diperoleh tidak sesuai dengan permasalahan penelitian.7 Adapun teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
6http://risyana.wordpress.com (30 Agustus 2018)
7Rahmat Kriyatono, Teknik Politik Riset Komunikasi, (Cet, II, Jakarta: Kencana: 2009), h. 91.
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Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.8
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sitematis terhadap gejala,
fenomena atau objek yang akan di teliti.9 Menurut Bungin, ada beberapa bentuk
observasi yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi
partisipasi, observasi kelompok, dan observasi tidak terstruktur.10 Dalam hal ini yang
menjadi objek penelitian adalah strategi pekerja sosial dalam pembinaan anak
tunarungu.
Adapun hasil observasi awal penulis, anak SLB-B keseluruhan dari tingkatan
TKLB hingga SMALB berjumlah 44 anak, yang mana terdiri dari 18 siswa dan 26
siswi. Nanum penulis hanya berfokus pada tingkatan SMALB dengan jumlah 14 anak
yang terdiri dari 8 siswa dan 6 siswi.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi atau percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.11 Pendapat diatas menekankan pada situasi peran antar pribadi
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: 2009), h. 203.
9Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Ed 1 (Cet. IV; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31.
10http://fitwiethayalisyi.wordpress.com (30 Agustus 2018)
11Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 186.
37
bertatap muka (face to face) ketika seorang yakni pewancara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk meperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan
masalah penelitian kepada seorang responden.
Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digukanakan
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-
depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informana atau orang yang diwawancarai.12
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode untuk menelesuri data historis, sebagian besar
data yang tersedia dapat berbentuk surat-surat, catatan harian, foto, dan lain
sebagainya yang berkaitan dalam hal penelitian.
4. Informan Penelitian
a. Metode Pemilihan informan
Ada dua kriteria dalam pemilihan informan; pertama, kaya informasi, yang
dimaksud penelitian adalah seseorang yang akan memberikan sumbangan
pemahaman yang memadai atas suatu peristiwa atau gejala sosial; kedua, terjangkau,
dalam arti dapat ditemui dan bersedia berbagi informasi dengan penulis.
b. Jumlah Informan
Adapun jumlah informan ada 3 pendidik.
12http://fitwiethayalisyi.wordpress.com (30 Agustus 2018)
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E. Intstrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang
digunakan. Oleh karena itu maka dalam pengumpulan data penulis menggunakan
beberapa instrumen di lapangan sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup
valid dan akurat dalam suatu penelitian diantaranya: penulis sendiri, pedoman
wawancara, kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan Analisis Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sudah menjadi bahan temuan di
lapangan, maka proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
sudah diterima kemudian mengulasnya menjadi sebuah bahan bacaan yang mudah
dipahami. Terkait dalam hal ini maka dibutuhkan teknik pengolahan data dan analis
data yang sesuai.
Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah
milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.13
Terdapat beberapa teknik pengolahan data dan analisis data pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
13Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248.
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1. Reduksi Data (data of reduction)
Reduksi data merupakan pemilihan hal-hal pokok, pemusatan perhatian,
mencari tema, menggolongkan serta membuang yang tidak perlu, dengan data yang
direduksi dapat memberikan suatu gambaran yang jelas serta mempermudah
mengambil kesimpulan akhir. Data yang dikumpulkan harus disesuaikan dengan
permasalahan yang telah dirumuskan oleh penulis agar mempermudah penulis untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Penyajian Data (display data)
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah
diperoleh sebagai informasi yang lebih sederhana, selektif dan mudahkan untuk
memaknainya. Penyajian data dalam penelitian ini disusun secara naratif, bentuk
label dan gambar, yang dibuat setelah pengumpulan dan reduksi data dengan
didasarkan pada kontek dan teori yang telah dibangun untuk mengungkapkan
fenomena dan noumena yang terjadi sesuai dengan fokus penelitian.
3. Penrikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)
Langkah selanjutnya atau langkah terakhir dar ireduksi data dan penyajian
data dalam penelitian kualitatif merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan data
baru pada penelitian berikutnya. Langkah ini dilakukan untuk menempuh kesimpulan
yang telah diperoleh dilapangan lalu kemudian diverifikasi kembali dengan cara






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Kota Makassar sebagai ibu kota provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah
satu kota yang cukup besar di Indonesia yang terletak dikawasan timur Indonesia.
Pembangunan kota Makassar saat ini telah mengalami peningkatan yang cukup
dengan memperhatikan keberadaan fasilitas kota yang tersedia. Pembangunan sarana
dan fasilitas kota yang mengalami kemajuan pesat diantara kota-kota lainnya
dikawasan timur Indosnesia. Kota Makassar merupakan kota yang berada dipesisir
pantai barat semenanjung selatan pulau Sulawesi dengan permukaan tanah sebagian
besar adalah datar. Kota Makassar terletak antara 119º24’17’38”, Bujur Timur dan
5º8’6’19. Lintang Selatan yang berbatasan langsung dengan: 1
1. Sebelah utara dengan Kabupaten Maros
2. Sebelah timur dengan Kabupaten Maros
3. Sebelah selatan Kabupaten Gowa
4. Sebelah barat adalah selat Makassar





Distribusi Kelurahan Menurut Kecamatan
Kecamatan Kelurahan RW RT
Mariso 9 50 230
Mamajang 13 57 292
Tamalate 10 71 308
Rappocini 10 37 140
Makassar 14 45 159
Ujung Pandang 10 58 262
Wajo 8 82 504
Bontoala 12 52 201
Ujung Tanah 12 91 445
Tallo 15 101 553
Panakukang 11 91 420
Manggala 6 66 368
Biringkanaya 7 89 480
Tamalanrea 6 82 427
Total 143 971 4.789
Sumber: Kantor Walikota Makassar. Bagian Tata Pemerintahan.
Interpretasi data dari tabel diatas, kecamatan yang jumlah kelurahnnya paling
tinggi yaitu, Kecamatan Tallo, dengan 15 kelurahan, 101 RW (rukun warga) dan 553
RT (rukun tetangga). Yang sedang yaitu kecamatan Mamajang, dengan 13 kelurahan,
57 RW dan 292 RT. Yang terendah yaitu, kecamatan Tamalanrea dengan 6
kelurahan, terdiri dari 82 RW dan 427 RT.
Kota Makassar sebagai kota yang berkembang tidak lepas dari masalah
transportasi, kemacetan dan ketidaknyamanan berlalu lintas sebagaimana kota-kota
besar lainnya di Indonesia. Hal ini merupakan akibat dari perkembangan ekonomi
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masyarakat yang menyebabkan peningkatan mobilitas masyarakat untuk memenuhi
kebutuhannya. Dalam mendukung mobilitas masyarakat Kota Makassar pada
umumnya menggunakan sarana transportasi yaitu angkutan kota/angkutan umum
yang biasa disebut pete-pete, jenis mikrolet dengan kapasitas angkut 8-10
penumpang.
Di kota Makassar terdapat sekolah bagi anak berkebutuhan khusus. Salah satu
sekolah yang dimaksud yaitu SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) Kota Makassar. SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB)
terletak di Jalan Cendrawasih I No. 226A Kecamatan Mariso Kota Makassar.
2. Sejarah Berdirinya Sekolah
Sekolah Luar Biasa Bagian B ini didirikan pada tanggal 3 Maret 1958 atas
inisiatif pemerintah daerah Sulawesi Selatan dan Tenggara, yang sebelumnya telah
dirintis sejak tahun 1952 oleh  Ny. St. Rahmah, seorang alumnus PLB Bandung
sekaligus sebagai guru. Sejak berdirinya, SLB-B mengalami perkembangan antara
lain:
a. Pada tahun 1958 – 1959 SLB-B berlokasi di Kompleks kehutanan Mariso yang
membina 11 murid;
b. Pada tahun 1960 SLB-B pindah ke Jalan Tinumbu Lr. 132/10 A Ujung Pandang
di rumah Ny. Hj. St. Rahmah atas persetujuan Gubernur Kepala Daerah Tk.
Sulawesi Selatan;
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c. Pada tahun 1963 SLB-B dipindahkan ke (rehabilitasi cacat) Karuwisi dengan
jumlah murid 20 orang dan mendapat bantuan seorang guru lulusan SPG;
d. Pada tahun 1965 bertepatan dengan terjadinya peristiwa G 30 S PKI SLB-B
dipindahkan ke jalan Bandang No. 7 A Ujung pandang;
e. Pada tahun 1966 terbentuklah SLB-B menjadi Yayasan Pembina Pendidikan
Luar Biasa (YPPLB);
f. Pada tahun 1968 SLB-B ini dipindahkan lagi ke Cenderawasih No. 226A Ujung
Pandang yang menempati sebuah Gedung yang merupakan pinjaman tetap dari
Gubernur Kepala daerah Tk. I Sulawesi Selatan sedangkan Gedung Asrama
anak-anak dipisahkan dari Gedung Sekolah, yaitu di jalan Tanjung (Nusa Indah)
Kecamatan Mariso. Saat itu SLB-B baru nampak pada masyarakat sekitarnya
pada tahun 1970, SLB-B telah menampung sebanyak 40 murid dan sejak itu
SLB-B digunakan menjadi tempat penelitian dari berbagai sekolah tingkat
menengah atas hingga perguruan tinggi negeri maupun swasta dan waktu itu
telah dipimpin oleh Bapak H. Abd. Semma, BA, hingga tanggal 20 April 2003
dikarenakan beliau telah meninggal dunia.
g. Pada tanggal 25 April 2003, SLB-B ini dipimpin oleh Ibu Andi Fatimah Rahman,
S.Sos., hingga tahun 2009 dan membina anak tunarungu sebanyak 67 murid.
h. Pada tanggal 25 maret 2009 sampai awal tahun 2018 tepatnya bulan Maret SLB-
B di pimpin oleh Bapak Andi Sulolipu, S.Pd MM dan membina anak tunarungun
dengan jumah siswa 53 orang dan rombongan belajar 16 orang jumlah
keseluruhan 69 orang;
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i. Pada tanggal 29 Maret 2018 sampai sekarang SLB-B di pimpin oleh Ibu
Rasnawati, S.pd., M.Pd dan membina 44 anak tunarungu.2
SLB-B YPPLB Makassar ini memberikan layanan pendidikan anak yang
mengalami gangguan pendengaran yakni :
1. Tunarungu ringan (Milde Lasses)
2. Tunarungu sedang (Margenal Lasses)
3. Tunarungu agag berat (Savere Lasses)
4. Tunarungu berat (Profoun Lasses)
Pelaksanaan proses pendidikan berpedoman pada kurikulum yang ditetapkan
oleh pemerintah yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan anak di lingkungan
sekolah.
3. Profil Sekolah
Nama Sekolah : SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar
Biasa (YPPLB) Makassar
NPSN/NSS : 40313853 / 802196001169
Provinsi : Sulawesi Selatan
Otonomi / Kode Pos : Kota Makassar / 90121
Kecamatan/Kelurahan : Mariso / Kampung Boyang
Jalan Cendrawasih I No. 226 A
No. Telp : (0411) 851889
2Sumber: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Makassar (YPPLB)
Makassar, 4 September 2018.
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Daerah : Perkotaan
Akreditasi/Status : B / Swasta
Tahun Berdiri : 1966
Organisasi Penyelanggara : Yayasan
a. Landasan Hukum SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB)
Kota Makassar
1. UUD 1945 Pasal 31 ayat (1): tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan.
2. UUD No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pasal 4:
Pendidikan Luar Biasa bertujuan membantu peserta didik yang mengandung
kelainan fisik/mental dan kelainan perilaku agar mampu mengembangkan
sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan
sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan
dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan.3
b. Tujuan SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota
Makassar
1. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih suatu profesi sesuai dengan
bakat dan minat, dunia kerja dan kesempatan kerja;
3Sumber: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Makassar (YPPLB)
Makassar, 4 September 2018.
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2. Agar anak dapat menerima keadaan dirinya dan menyadari bahwa
ketunaannya tidak menjadi hambatan untuk belajar dan bekerja;
3. Memiliki sifat dasar sebagai warga Negara yang baik, sehat jasmani dan
rohaninya;
4. Menyiapkan peserta didik memiliki skil yang mampu berkompetensi di
masyarakat;
5. Membekali peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi.
4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana (fasilitas) merupakan salah satu bagian pendukung





1. Ruang Kepala Sekolah
2. Ruang Guru
3. Ruang Staf Tata Usaha
4. Ruang Kelas




8. Ruang Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama
9. Ruang UKS
10. Ruang Keterampilan Tata Busana















4 Sumber: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Makassar (YPPLB)
















21. Tempat Cuci Tangan





Sumber: Buku Profil SLB-B YPPLB Makassar
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5. Keadaan Guru dan Tenaga Non Guru di SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar
SLB-B berada dalam lingkup Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa
Makassar. Ibu Rasnawati, S.Pd., M.Pd sebagai kepala sekolah dibantu oleh beberapa
staf tata usaha dan beberapa guru dalam proses belajar mengajar di kelas serta pihak
lainnya dalam menunjang keberhasilan pendidikan.
Tabel 4
Keadaan Guru dan Pegawai di SLB-B YPPLB Makassar Yang Terdaftar Tahun
Pelajaran 2018-2019
No. Nama Jabatan Pendidikan StatusPegawai
1. Rasnawati, S.Pd., M.Pd Kepsek S2 PNS
2. Hj. A. Mamnurah, S.Sos., MM Guru S2 PNS
3. Hj. Suriati Yahya, S.Pd Guru S1 PNS
4. Yuliana, S.Pd Guru S1 PNS
5. Haliah, S.Pd Guru S1 PNS
6. Hj. Hasmi, S.Pd Guru S1 PNS
7. Hj. Rohaya, S.pd Guru S1 PNS
8. Sitti Nurhaeni, S.Sos Guru S1 PNS
9. Amran, S.Pd Guru S1 PNS
10. Suriani, S.Pd Guru S1 PNS
11. Nuswati, S.Sos Guru S1 PNS
12. Hj. Nuhari, S.Sos Guru S1 PNS
13. Dra. Sitti Dahlia Tangga Guru S1 PNS
14. Nuraeni T, S.Pd Guru S1 PNS
15. Hedar, A.PK Guru D1 PNS
16. Anita Turnesia Sari, S.Pd Guru S1 PNS
17. Wahdaniah, S.Pd Guru S1 PNS
18. Asnani Abduh, S.Pd Guru S1 PNS
19. Rosmiah, S.Pd Guru S1 PNS
20. Junaidin, S.Pd Guru S1 PNS
21. Hasriwaty Guru SMA NON PNS
22. Bulan Nur Maharani Guru SMA NON PNS
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23. Dayanti Andi Syahrir, S.Pd Guru S1 NON PNS
24. Zakiyah Apriana, S.Pd Guru S1 NON PNS
25. Budi Siswanto PetugasKebersihan SMA NON PNS
Sumber: Buku Profil SLB-B YPPLB Makassar
6. Keadaan Siswa SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) Kota Makassar
Dalam pendidikan formal peserta didik merupakan objek atau sasaran yang di
didik dalam proses pembelajaran dan guru merupakan subjek pendidik. Oleh karena
itu semua unsur-unsur yang terkait dalam kepedidikan tidak bisa terpisahkan antara





1. TKLB - - -
2. SD Kelas 1 1 1 2
3. SD Kelas 2 - 2 2
4. SD Kelas 3 2 5 7
5. SD Kelas 4 1 3 4
6. SD Kelas 5 2 3 5
7. SD Kelas 6 - 2 2
8. SMP Kelas 1 - 3 3
9. SMP Kelas 2 2 - 2
10. SMP Kelas 3 2 1 3
11. SMA Kelas 1 1 2 3
12. SMA Kelas 2 5 2 7
13. SMA Kelas 3 2 2 4
Jumlah 18 26 44
Sumber: Buku Profil SLB-B YPPLB Makassar
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7. Jenjang Pendidikan
Tidak ada bedanya dengan sekolah lainnya, di SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar juga memiliki jenjang pendidikan
yang sama. Anak tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) Kota Makassar juga melaksanakan pendidikan dengan jenjang pendidikan
sebagai berikut :
a. Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB)
b. Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)
c. Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB)
d. Sekolah Menengah  Atas Luar Biasa (SMALB)
8. Struktur Organisasi SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) Kota Makassar
Adapun struktur organisasi SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) Kota Makassar untuk mendukung terlaksananya program pengajaran di
SLB-B YPPLB Makassar, maka dibentuk sebuah badan organisasi yang terdiri dari
ketua yayasan membawahi kepala sekolah, tenaga ahli, tata usaha hingga ke siswa.
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Sumber: Buku Profil SLB-B YPPLB Makassar
9. Visi dan Misi SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB)
Kota Makassar
a. Visi :
Mengembangkan peserta didik menjadi insan yang berkahlak mulia, berilmu,
kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.
b. Misi :














2. Mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai dengan bakat dan
minatnya.
3. Menjadikan peserta didik agar meemiliki kepedulian terhadap lingkungan
adaptasi dan berpartisipasi aktif di masyarakat.
4. Menjadi insan yang mampu memecahkan masalah sendiri dan bekerja
mandiri dengan bidangnya.5
B. Metode Pekerja Sosial dalam Pembinaan Anak Tunarungu di SLB-B
Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar
merupakan salah satu sekolah yang terletak di Jalan Cendrawasih I No. 226A
Kecamatan Mariso Kota Makassar. Sekolah ini sudah berdiri sejak tahun 1958 atas
inisiatif pemerintah daerah Sulawesi Selatan dan Tenggara, yang sebelumnya telah
dirintis sejak tahun 1952 oleh Ny. St. Rahmah, seorang alumnus PLB Bandung
sekaligus sebagai guru.
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Observasi dilakukan untuk melihat
gambaran realistik mengenai strategi pekerja sosial yang digunakan oleh pendidik
dalam membina anak tunarungu. Adapun wawancara terstruktur dan wawancara
tidak terstruktur dilakukan untuk memperoleh data yang mendukung hasil observasi
terkait strategi tersebut. Wawancara dilakukan terhadap 3 orang yang merupakan
5Sumber: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Makassar (YPPLB)
Makassar, 4 September 2018.
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pendidik (guru) di SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa di Kota
Makassar.
Dalam proses pembinaan ini, pendidik memegang peranan penting dalam
menentukan kualitas pengajarannya. Oleh karenanya, berhasil atau tidaknya siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dan pembinaan tak terlepas dari bagaimana
startegi yang digunakan pendidik. Seorang pekerja sosial professional, generalis atau
pun specialis pada dasarnya memiliki pemahaman yang sama terhadap landasan
utama praktik pekerjaan sosial. Menurut Sheafor dkk (2000) landasan utama yang
harus dipahami oleh pekerja sosial, meliputi; (1) peranan dan fungsi-fungsi kinerja
para pekerja sosial di lembaga pelayanan sosial, (2) prinsip-prinsip tuntunan bagi
setiap pekerja sosial di dalam melakukan aktivitasnya, (3) kerangka-kerja konseptual
dalam praktik pelayanan sosial langsung, dan (4) kompetensi pekerja sosial,
mengarahkan klien dalam proses perubahan terencana, terutama pada pengambilan
keputusannya.6 Secara tradisional pekerjaan sosial dikatakan mempunyai tiga metode
pokok dan tiga metode pembantu. Metode pokok tersebut adalah social case work,
social group work, dan community organization/community development. Sedangkan
metode pembantunya adalah social work administration, social action, dan social
work research.7 Namun di era sekarang ini lebih banyak digunakan praktik langsung
(direct practice) dan praktik tidak langsung (indirect practice). Salah satu peranan
6Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerjaan Sosial Generalis (Cet I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), h. 67.
7Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Cet. II; Bandung: PT Refika Aditama,
2014), h. 71.
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pekerja sosial adalah sebagai pendidik/guru. Tujuannya untuk mempersiapkan sistem
kepada siswa anak tunarungu dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan
untuk mencegah terjadinya masalah dan keberfungsian sosial mereka.
Seperti salah satu peranan pekerja sosial diatas, yakni sebagai pendidik,
adapun metode dalam proses belajar mengajar yang dilakukan pendidik untuk
membina anak tunarungu di SLB-B Yayasan Pembinaan Pendidikan Luar Biasa di
Kota Makassar yaitu bahasa isyarat dibantu bahasa oral. Hal ini seperti yang
dijelaskan informan:
“kalau disini, metode yang digunakan para pendidik atau guru dalam proses
belajar mengajar untuk membina anak tunarungu yaitu dengan menggunakan
bahasa isyarat dibantu bahasa oral. Karena ada beberapa siswa yang masih
belum lancar menggunakan bahasa isyarat ini”8
Dari kutipan wawancara diatas, Sitti Nuraeni yang merupakan pendidik di
SLB-B di Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) ini menjelaskan bahwa
metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu bahasa isyarat dibantu
bahasa oral. Karena ada beberapa siswa atau anak tunarungu yang belum begitu
mahir menggunakan bahasa isyarat, itulah penggunaan metode oral atau bahasa bibir
ini begitu efektif.
Bahasa oral digunakan jika penggunaan bahasa isyarat kurang dapat
dimengerti oleh siswa. Bahasa isyarat adalah bahasa yang mengutamakan
komunikasi manual melalui gerakan-gerakan tangan, bukannya suara untuk
berkomunikasi. Meskipun secara fisik anak tunarungu hampir sama dengan anak
8Sitti Nuraeni, Wawancara, Makassar 30 Agustus 2018.
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normal pada umumnya, namun anak tuna rungu mempunyai ciri-ciri yang sering
terjadi pada mereka, dalam hal ini Nur’aeni menyebutkan ciri-ciri tersebut
diantaranya, sering tampak bingung dan melamun, sering bersikap tak acuh, kadang
bersifat agresif, perkembangan sosialnya terbelakang, keseimbangannya kurang,
kepalanya sering miring, sering meminta agar orang mau mengulang kalimatnya, jika
bicara sering membuat suara-suara tertentu, jika bicara sering menggunakan tangan,
jika bicara sering terlalu keras atau sebaliknya, sering sangat monoton, tidak tepat
dan kadang-kadang menggunakan suara hidung. 9
Menurut pengamatan penulis, anak tunarungu disekolah ini begitu aktif dalam
hal berkomunikasi dengan teman sebayanya, itu terjadi karena bahasa isyarat yang
mereka kuasai terbagi dua dan beberapa anak tunarungu lebih menguasai BISINDO
(bahasa isyarat Indonesia) ketimbang SIBI (sistem isyarat Indonesia). Untuk
berkomunikasi dengan teman sebaya mereka banyak menggunakan BISINDO,
sedangkan saat berkomunikasi dikelas dengan pendidik mereka diharuskan
menggunakan SIBI. Kedua bahasa isyarat ini memiliki perbedaan gerakan yang
begitu signifikan. Inilah metode bantu oral begitu efektif dilakukan oleh pendidik
dalam proses belajar mengajar.
“Mengajar anak tunarungu sangat jauh berbeda dengan anak normal lainnya.
Kita harus memperhatikan kebutuhan anak pada saat pembinaan. Seperti
mengulang-ulang terus setiap kata yang disampaikan melalui bahasa isyarat
dibantu bahasa oral. Dan tidak jarang apa yang kita ajarkan dihari ini,
besoknya mereka masih ingat.”10
9Nur’aeni, Intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah (Jakarta:  Rineka Cipta, 1997), h. 119.
10Rohaya, Wawancara 30 Agustus 2018
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Lebih jelas Rohaya menjelaskan jika anak tunarungu begitu berbeda dengan
anak normal lainnya, mengulang-ulang setiap kata yang disampaikan melalui bahasa
isyarat dibantu bahasa oral, yang dimana hari itu sang anak paham dan tidak jarang
besoknya sang anak sudah lupa lagi.
Berdasarkan petikan wawancara dengan kedua informan di atas, dapat
diketahui bahwa pendidik melaksanakan proses belajar mengajar dengan bahasa
isyarat dibantu bahasa oral. Salah satu metode yang digunakan dalam pembinaan
tersebut yaitu social case work dengan mengaplikasikan pembinaan secara face to
face. Pembinaan secara face to face diaplikasikan agar siswa dapat fasih dalam
menggunakan bahasa oral yang diajarkan.
Merujuk dari standar khusus pekerja sosial terhadap pembinaan anak
tunarungu yang memiliki tahapan sebagai berikut:
1. Pendekatan awal (engagement, intake, contact and contract)
Pendekatan awal adalah suatu proses kegiatan penjajakan awal, konsultasi
dengan pihak terkait, sosialisasi program pelayanan, identifikasi calon klien, serta
identifikasi sarana dan prasarana pelayanan.
2. Pengungkapan dan pemahaman masalah (assessment)
Asesmen adalah suatu proses kegiatan pengumpulan data dan analisis data
untuk mengungkapkan dan memahami masalah, kebutuhan dan sistem sumber klien.
3. Perencanaan pembinaan (planning)
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Perencanaan pembinaan adalah proses perumusan tujuan dan kegiatan
perencanaan kegiatan, serta penetapan berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan tersebut.
4. Pelaksanaan pembinaan (intervention)
Pelaksaan pembinaan adalah suatu proses penerapan rencana pembinaan yang
telah dirumuskan. Kegiatan pelaksanaan pembinaan adalag melakukan pemeliharaan,
pemberian motivasi dan pendampingan kepada klien dalam bimbingan fisik,
bimbingan keterampilan, bimbingan psikososial, bimbingan sosial, pengembangan
masyarakat, resosialisasi dan advokasi.
5. Tahap pasca pembinaan
Tahap pasca pembinaan meliputi evaluasi, terminasi dan rujukan.
Adapun media pembelajaran, alat peraga, dan bahan ajar (kamus SIBI)
merupakan faktor pendukung yang sangat di perlukan dalam proses belajar mengajar.
Karena pendidik dalam proses komunikasi dengan anak tunarungu harus memakai
beberapa media sederhana untuk memberikan pemahaman kepada siswa untuk lebih
mengerti apa yang di sampaikan pendidik. Seperti halnya yang dijelaskan oleh
informan:
“Faktor pendukung lainnya yang digunakan dalam proses pembelajaran
yaitu alat peraga, bahan ajar (kamus SIBI) dan beberapa media lainnya.
Itulah yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk anak tunarungu.
Contohnya ketika dikelas keterampilan tata boga (memasak).”11
11Sitti Nuraeni, Wawancara 4 September 2018.
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Media pembelajaran yang dimaksud yaitu: buku SIBI dan gambar/poster
bahan serta alat dapur yang digunakan untuk menyampaikan pesan, contohnya
pendidik mengajarkan bagaimana urutan cara memasak. Kemudian pendidik
tersebut memperagakannya serta menunjukkan barang yang dimaksud dalam
bentuk gambar, saat diruang keterampilan tata boga pendidik menjelaskan kepada
murid bagaimana cara memasak, mengaduk dan memperlihatkan kamus SIBI
yang menggambarkan gerakan-gerakan yang dimaksud pendidik. Kemudian siswa
satu-persatu mempraktekkan cara memasak dengan apa yang diajarkan tersebut.
“Mengajarkan anak tunarungu memang bukan sesuatu hal yang mudah, kita
harus punya kesabaran yang tinggi dalam menghadapi anak berkebutuhan
khusus. Disini ada mata pelajaran bina wicara, untuk menguji bahasa oral
anak tunarungu. Kadang siswa ada tidak mau masuk pelajaran ini, karena
memang agak dipaksakan keluar suaranya anak-anak, tapi kembali lagi kita
sebagai pendidik tidak bisa paksakan juga”.12
Dari kutipan wawancara diatas, Amran yang merupakan salah satu pendidik
di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) mengatakan bahwa
untuk mengajar atau melakukan pembinaan kepada anak tunarungu tidaklah mudah.
Sulit bagi anak tunarungu mengembangkan kemampuan berbicara sehingga hal
tersebut dapat menghambat perkembangan kepribadian, kecerdasan sebagai makhluk
sosial. Penghambat tersebut juga merupakan ujian bagi pendidik untuk dapat
memiliki kesabaran yang tinggi dalam melakukan pembinaan anak tunarungu.
Pada umumnya anak tunarungu memiliki intelegensi normal atau rata-rata
tetapi karena perkembangan intelegensi sangat dipenagruhi oleh perkembangan
bahasa, maka anak tunarungu akan menampakkan indikasi yang rendah disebabkan
12Amran, Wawancara, Makassar 4 September 2018.
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oleh kesulitan memahami bahasa. Anak tunarungu akan mempunyai prestasi lebih
rendah jika dibandingkan denga anak normal/mendengar untuk materi pelajaran yang
diverbolisasikan tetapi yang diverbalisasikan prestasinya akan seimbang dengan anak
yang mendengar.
Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak akan sama cepatnya dengan
mereka yang mendengar karena pengalaman belajar anak mendengar diperoleh dari
apa yang didengarnya, misalnya cerita dari kakak, ibu, ayah, teman-teman
sepermainan dan semua yang didengar merupakan  suatu latihan berpikir  sedangkan
hal tersebut tidak terjadi pada anak tunarungu. Rendahnya prestasi anak tunarungu
bukan berdasar dari kemampuan intelektualnya yang rendah, tetapi pada umumnya
disebabkan karena intelegensinya tidak mendapat kesempatan untuk berkembang
secara maksimal. Seperti halnya yang dijelaskan oleh informan:
“Setiap anak tunarungu memiliki tingkat kemampuan berbahasa yang
berbeda. Kami para guru mengetahuinya setelah melakukan pendekatan awal.
Dan setelah mengetahui kebutuhan-kebutuhannya, kami rapatkan dengan
pengajar yang lain untuk pemecahan masalahnya”.13
Sitti Nurhaeni kembali menjelaskan jika setiap siswanya memiliki
kemampuan berbahasa yang berbeda. Ada yang sekali diajar langsung paham, tapi
ada juga yang berkali-kali diajar baru bisa paham. Untuk itu kami para pendidik
melakukan pendekatan awal ke masing-masing anak untuk mengetahui tingkatan
berbahasanya. Setelah mengetahui kemampuan berbahasanya, dan yang masih
minim kosakata bahasa isyarat akan dapat kelas tambahan bina wicara.
13Sitti Nuraeni, Wawancara 6 September 2018.
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Sama dalam hal praktiknya untuk pekerja sosial. Para pekerja sosial dituntut
untuk melakukan pendekatan awal terlebih dahulu sebelum melakukan intervensi.
Dalam hal peranan dan fungsi profesional pekerja sosial salah satunya terdapat
sebagai guru/pendidik. Praktik pekerjaan sosial mencakup pemberian pelajaran
kepada klien (individu atau kolektif) agar mereka mampu mengatasi situasi
kesulitan atau mengantisipasi dan mencegah krisis kehidupannya sendiri dengan
pendekatan pemberdayaan.14
Gambar 1
Bahasa Isyarat Huruf dan Angka




Contoh Bahasa Isyarat Kata
C. Hambatan yang dihadapi Pendidik dalam pembinaan Anak Tunarungu di
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar
Dalam proses pembinaan terhadap anak tunarungu tidaklah mudah. Anak
tunarungu adalah anak yang tidak bisa menggunakan alat bicaranya sehingga mereka
harus menguasai bahasa isyarat untuk tetap meningkatkan interaksi atau
komunikasinya kepada orang lain. Dalam membina anak tunarungu sudah pasti ada
hambatan-hambatan yang dihadapi pendidik dalam pembinaan anak tunarungu di
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) ini. Adapun hambatan-
hambatan yang dimaksud yaitu:
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1. Suasana hati siswa yang sering berubah (moodyan)
Seperti anak normal lainnya, anak tunarungu juga mempunyai sifat-sifat
yang sama, seperti suasana hati yang sering berubah terlebih lagi jika mereka
melihat sesuatu yang lebih menarik perhatian dibandingkan dengan pelajaran.
Seperti yang dijelaskan informan:
“Yah hambatan itu sudah pasti ada. Anak tunarungu susah mengerti apa
yang diajarkan oleh guru disini dan beberapa siswa malas belajar.
Tergantung mood. Kalau moodnya ingin belajar yah kita ajar. Kalau
moodnya sedang tidak ingin belajar yah kita tidak paksakan. Tetapi, kita
tetap membujuk agar anak ini mau belajar.”15
Dari kutipan wawancara diatas, Sitti Nuraeni yang merupakan guru yang
merupakan salah satu guru atau pekerja sosial SLB-B di Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) mengatakan bahwa hambatan pendidik dalam
melakukan pembinaan terhadap anak tunarungu sudah pasti ada. Hambatan
tersebut mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Siswa
ataupun anak tunarungu juga sering mengalami mood yang berubah-ubah. Jika
anak tunarungu ingin diajar maka guru akan membuka kelas dan memulai proses
belajar mengajar, namun tidak jarang ditengah pembelajaran mood anak
berubah. Jika anak tunarungu tidak ingin belajar maka pembina mengikuti
kemauannya sementara waktu, tetapi tetap membujuk anak agar mau belajar
tanpa ada unsur paksaan.
15Sitti Nuraeni, Wawancara 30 Agustus 2018.
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“Pernah juga yah, ada siswa yang tadinya belajar serius tiba-tiba ingin
buang air kecil. Setelah kembali sudah tidak mood untuk belajar lagi.
Tapi kita tetap bujuk agar anaknya mau belajar lagi.”16
Dari kutipan diatas, Rohaya menjelaskan bahwa pernah suatu ketika anak
tunarungu begitu mood dalam mengikuti proses belajar mengajar. Pada saat
siswa sedang memperhatikan pendidik, tiba-tiba meminta izin ingin buang air
kecil. Setelah siswa tersebut kembali dari buang air kecil, mood yang tadinya
semangat tiba-tiba hilang. Tetapi dengan begitu pendidik selalu punya cara untuk
memotivasi siswanya untuk tetap belajar tanpa ada unsur paksaan.
Meskipun secara fisik anak tunarungu hampir sama dengan anak normal
pada umumnya, namun anak tunarungu mempunyai ciri-ciri yang sering terjadi
pada mereka, dalam hal ini, Nur’aeni menyebutkan ciri-ciri tersebut diantaranya,
sering tampak bingung dan melamun, sering bersikap tak acuh, kadang bersifat
agresif, perkembangan sosialnya terbelakang, keseimbangannya kurang,
kepaalanya sering miring, sering meminta agar orang mau mengulang
kalimatnya, jika bicara sering membuat suara-suara tertentu, jika bicara sering
terlalu keras atau sebaliknya, sering sangat monoton, tidak tepat dan kadang-
kadang menggunakan suara hidung.17
2. Kurangnnya minat belajar dalam kelas
Minat merupakan kecenderungan kegairahan yang tinggi atau besar terhadap
sesuatu hal. Minat bukanlah istilah yang populer dalam psikologi karena disebabkan
16Rohaya, wawancara 30 Agustus 2018.
17Nur’aeni, Intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah (Jakarta:  Rineka Cipta, 1997), h. 119.
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ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya, seperti pemusatan
perhatian, keinginan, motivasi dan kebutuhan.
“Saat anak sedang belajar dikelas, terkadang ada anak lain yang memberikan
perhatian yang dapat menarik perhatian siswa lain. Seperti anak yang
memakai alat bantu dengar. Otomatis anak yang lain lebih memerhatikan
anak yang memakai alat bantu dengar tersebut dibanding dengan guru
diatas.”18
Dari kutipan wawancara diatas, Sitti Nuraeni yang mmerupakan salah satu
guru atau pekerja sosial di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) mengatakan bahwa pada saat proses pembelajaran didalam kelas,
terkadang minat siswa yang ingin belajar dan betul-betul memerhatikan pendidik
bisa berubah. Hal tersebut dapat terjadi saat siswa yang satu memberi perhatian
melalui barang yang dipakai siswa tersebut, misalnya siswa yang satu memakai alat
bantu dengar, maka perhatian siswa lain yang tadinya memerhatikan guru berubah
jadi memerhatikan siswa yang memakai alat bantu dengar tersebut yang
menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran didalam kelas.
“itu pada saat dikelas dek. Biasa anak-anak susah diatur. Kita tidak bisa
marah. Harus sabar. Mereka juga suka bertingkah lucu. Misanya anak
tunarungu bertingkah seperti orang pusing. Pas ditanya, dia menjawab bok-
bok (mabuk) katanya.”19
Dari kutipan wawancara diatas Amran mengatakan bahwa ada sesuatu hal
membuat para guru atau pekerja sosial di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar
Biasa (YPPLB) tidak bisa marah. Mereka tidak bias marah kepada anak tunarungu
18Sitti Nuraeni, wawancara 4 September 2018.
19Rohaya, wawancara 4 September 2018.
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karena meskipun mereka susah diatur tetapi tingkah mereka lucu-lucu seperti pada
saat mereka beringkah seperti sedang pusing yang dimaksudkan oleh anak tunarungu
adalah sedang mabuk.
3. Minimnya media dan alat peraga
Media bantu dan alat peraga merupakan hal penting dalam proses belajar
mengajar bagi anak tunarungu. Ini dikarenakan suasana hati dan minat belajar siswa
yang sering berubah-ubah. Dengan adanya media dan alat peraga yang memadai,






Berdasarkan hasil penelitian seluruh uraian diatas yang menyangkut
pembinaan anak tunarungu dapat disimpulkan bahwa:
1. Pembinaan Anak Tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar
Biasa (YPPLB) Kota Makassar yaitu social case work dengan
mengaplikasikan pembinaan secara face to face melalui bahasa isyarat
dibantu bahasa oral. Dalam melakukan pembinaan terhadap anak tunarungu,
pendidik melakukan pendekatan awal untuk mengetahui kebutuhan-
kebutuhan dan tingkatan dalam berbahasa isyarat, agar anak tunarungu dapat
belajar dengan baik.
2. Hambatan yang dihadapi Pendidik dalam pembinaan Anak Tunarungu di
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar.
Terdapat tiga hambatan yang dihadapi oleh pendidik yaitu:
a) Suasana hati siswa sering berubah.
b) Kurangnya minat belajar dalam kelas.
c) Minimnya media dan alat peraga.
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B. Implikasi
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan penelitian mengenai
strategi pekerja sosial dalam pembinaan anak tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar yaitu:
1. Diharapkan kepada pihak SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar
Biasa (YPPLB) Kota Makassar memberikan media yang lebih banyak
lagi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Diharapkan pihak SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) Kota Makassar melakukan perekrutan tenaga pekerja sosial
agar proses pembelajaran dapat tercapai.
3. Diharapkan kepada guru atau pekerja sosial di SLB-B Yayasan Pembina
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Kota Makassar agar tetap bersabar dan
selalu memberikan motivasi kepada siswa atau anak tunarungu untuk
membangkitkan semangat belajar agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
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